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Abstrak 

Adanya efek samping dari obat-obatan yang digunakan untuk perawatan rambut rontok 

menyebabkan perlunya alternatif yang lebih aman terutama dari bahan alam. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dan keamanan tonik rambut dari bahan Usada Bali (Polycias 

scutellaria, Hibiscus tiliaceus, Trigonella foenum graecum, dan Cananga odorata) pada mencit. Hewan 

coba dibagi menjadi empat kelompok yaitu kontrol negatif diberikan cairan pembawa, kontrol positif 

diberikan tonik rambut yang ada di pasaran, dan kelompok perlakuan yang diberikan tonik rambut 

dengan konsentrasi simplisia 10% dan 20%. Panjang rambut diukur pada hari ke-7 dan 21 dengan 

perlakuan diberikan setiap hari secara topikal pada punggung mencit yang telah dicukur. Uji iritasi 

dilakukan pada jam ke-24 dan 48. Data yang diperoleh diuji secara statistik dengan Uji ANOVA 

dilanjutkan dengan Uji Tukey dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian penunjukkan bahwa 

formula tonik rambut tersebut mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan 

triterpenoid. Uji iritasi yang dilakukan tidak menunjukkan adanya iritasi pada kulit mencit. Uji 

aktivitas pertumbuhan rambut dari formula tonik rambut herbal kombinasi daun Polycias scutellaria, 

daun Hibiscus tiliaceus, biji Trigonella foenum graecum, dan bunga Cananga odorata menunjukkan 

pertumbuhan rambut yang lebih cepat secara signifikan dibandingkan kontrol negatif pada kedua 

konsentrasi dan tidak berbeda bermakna dengan kontrol positif. Formula tonik rambut ini 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi agen penumbuh rambut alami tanpa iritasi pada kulit. 

Abstract 

The existence of side effects from drugs used for hair loss treatment urges the need for safer 

alternatives, especially from natural ingredients. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness and safety of hair tonic from Usada Bali (containing Polycias scutellaria, Hibiscus 

tiliaceus, Trigonella foenum graecum, and Cananga odorata) in mice. Experimental animals were 

divided into four groups: negative control was given a carrier fluid, positive control was given hair 

tonic on the market, and the treatment group was given hair tonic with simplicia concentration of 

10% and 20%. Hair length was measured on days 7 and 21 with the treatment given daily topically 

on the backs of shaved mice. The irritation test was carried out at 24 and 48 hours. The data obtained 

were tested statistically by ANOVA test followed by Tukey's test with 95% confidence level. The 

results showed that the hair tonic formula contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and 

triterpenoids. The irritation test did not show any irritation on the skin of the mice. The hair growth 

activity test of the herbal hair tonic formula combination of Polycias scutellaria leaf, Hibiscus tiliaceus 

leaf, Trigonella foenum graecum seed and Cananga odorata flower showed significantly faster hair 

growth than the negative control at both concentrations and not significantly different from the 

positive control. This hair tonic formula has the potential to be developed into a natural hair growth 

agent without irritation to the skin. 
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PENDAHULUAN 

Rambut adalah ciri khas mamalia dan 

memiliki fungsi penting, termasuk perlindungan, 

produksi sebum, keringat apokrin dan feromon, 

interaksi sosial dan seksual, termoregulasi, dan 

penyediaan sel induk untuk homeostasis kulit, 

regenerasi, dan perbaikan1. Rambut mengalami tiga 

tahap siklus rambut: fase anagen, katagen, dan 

telogen. Melalui siklus kerontokan dan pertumbuhan 

rambut baru, jumlah rambut tetap relatif konstan. 

Berbagai faktor, seperti hormon, status gizi, dan 

paparan radiasi, racun lingkungan, dan obat-obatan, 

dapat mempengaruhi pertumbuhan rambut. 

Androgen adalah yang paling penting dari faktor-

faktor yang menyebabkan alopecia atau kebotakan2. 
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Alopecia areata adalah penyakit dermatologis 

yang ditandai dengan kerontokan rambut tanpa 

jaringan parut pada kulit kepala dan/atau tubuh, 

dengan evolusi yang tidak terduga dan bervariasi 

pada pasien di mana, meskipun ada upaya 

multidisiplin, etiologinya tidak sepenuhnya diketahui, 

meskipun beberapa bukti menunjukkan bahwa faktor 

lingkungan, imunologi dan genetik dapat 

menghasilkan penyakit3. 

Alopecia androgenetik dapat didiagnosis 

secara klinis dan diobati dengan minoxidil4. Minoxidil 

pertama kali diperkenalkan sebagai obat 

antihipertensi dan penemuan efek samping yang 

umum, hipertrikosis, menyebabkan pengembangan 

formulasi topikal untuk meningkatkan pertumbuhan 

rambut. Sampai saat ini, minoxidil topikal adalah 

pengobatan andalan untuk androgenetic alopecia 

dan digunakan sebagai pengobatan off-label untuk 

kondisi rambut rontok lainnya5. Beberapa efek 

samping yang pernah dilaporkan pada penggunaan 

minoxidil diantaranya adalah iritasi kulit seperti 

eritema, ketidaknyamanan, dan sensasi terbakar serta 

adanya alergi terhadap zat tersebut6. 

Obat konvensional seperti minoxidil dan 

finasteride banyak digunakan untuk pengobatan. 

Namun, beberapa efek samping telah dilaporkan 

seperti dermatitis kontak, rasa terbakar pada kulit 

kepala, gangguan ejakulasi, dan penurunan libido. 

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa obat herbal 

dapat bekerja menghambat enzim 5-alpha-reductase 

sehingga menghambat dan mengurangi kerontokan 

rambut dengan efek samping yang relatif lebih 

rendah seperti misalnya, Saw palmetto (Serenoa 

repens), Teh hijau (Camellia sinensis), Biji labu 

(Curcurbita pepo), Rosemary (Rosmarinus officinalis), 

Biji anggur (Vitis vinifera), dan Licorice (Glycyrrhiza 

glabra)7. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

yang lebih mendalam terhadap tanaman-tanaman 

obat tradisional yang dapat digunakan untuk 

membantu masalah kerontokan rambut baik dengan 

menghambat proses terjadinya kerontokan maupun 

meningkatkan pertumbuhan rambut. Dalam tradisi 

pengobatan tradisional di Bali atau yang disebut 

dengan Usada Bali, beberapa tanaman yang sering 

dibuat menjadi ramuan untuk penyubur rambut 

adalah daun mangkokan (Polycias scutellaria), daun 

waru (Hibiscus tiliaceus), Biji Klabet (Trigonella foenum 

graecum), dan Kenanga (Cananga odorata). Tanaman-

tanaman tersebut biasanya diformulasikan dalam 

bentuk minyak rambut yang diolah secara tradisional. 

Namun, belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

efektivitas ramuan tersebut dalam bentuk hair tonic. 

Hair tonic termasuk sediaan kosmetik yang memiliki 

bentuk cair hasil campuran dari bahan kimia atau 

herbal dan bahan lain dengan fungsi menjaga 

kesehatan rambut, merangsang pertumbuhan 

rambut, serta menguatkan rambut8. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun mangkokan, daun waru, bunga kenanga 

dipetik pada bulan Desember 2019 di Banjar Cacab, 

Desa Biaung, Kecamatan Penebel, Kabupaten 

Tabanan, Bali. Sedangkan biji klabet diperoleh di 

pasar tradisional Badung yang beralamat di Jl. 

Cokroaminoto No.16, Pemecutan Kaja, Denpasar, Bali. 

Bahan lainnya adalah Etanol 95% (Saba Kimia, 

Indonesia), propilenglikol (Brataco, Indonesia), asam 

askorbat (Brataco, Indonesia), metil paraben (Berlian, 

Indonesia), mentol (Saba Kimia, Indonesia), dan 

aquades, hair tonic merek X (PT. Gondowangi 

Tradisional Kosmetika, Indonesia), krim depilatory 

veet Cream Hair Removal (PT.Reckitt Beckinser, 

Indonesia), mencit jantan galur Swiss dengan umur 8-

10 minggu dengan berat rata-rata 24 ± 1,05 g. 

Prosedur Penelitian. 

Determinasi tanaman. 

Determinasi dilakukan di Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang bertempat di UPT 

Balai Konservasi tumbuhan Kebun Raya Eka Karya Bali 

untuk mengetahui kebenaran identitas tanaman yang 

akan diteliti. 

Pembuatan simplisia. 

Daun mangkokan dan daun waru segar yang 

sudah dipetik kemudian dilakukan sortasi dan 

pencucian. Setelah dibersihkan, kemudian dilakukan 

pengeringan tanpa dikenai sinar matahari langsung 

melainkan ditutupi dengan kain hitam, atau dengan 

oven. Setelah itu dilakukan sortasi kering untuk 

memisahkan simplisia dengan benda asing dan daun 

dipotong kecil-kecil. 

Pembuatan Infusa Herbal. 

Infusa Herbal dibuat dengan cara 

memanaskan simplisia kering daun Mangkokan, Daun 

Waru, Biji Klabet dan Bunga Kenanga masing-masing 

https://medicamento.unmas.ac.id/
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sebanyak 2,5 gram dengan 100 ml air selama 15 menit 

dalam suhu 90 derajat. Infusa herbal dibuat dalam dua 

konsentrasi yaitu konsentrasi pertama 10 % dan 

konsentrasi kedua 20 % mengandung masing-masing 

simplisia kering sebanyak 5 gram dalam 100 ml air. 

Pembuatan Sediaan Hair Tonic. 

Pembuatan sediaan hair tonic dibuat 

sebanyak 100 mL dengan cara 0,1 g asam askorbat 

dilarutkan dengan aquades di dalam gelas beker 

(campuran pertama). Kemudian dilarutkan 0,1 g metil 

paraben dengan etanol 95% di dalam gelas beker 

kedua (campuran kedua). Setelah itu, dimasukan 0,2 g 

mentol kedalam campuran pertama. Kemudian 

ditambahkan propilen glikol dan infusa daun 

mangkokan, daun waru, biji klabet dan bunga 

kenanga sampai 100 ml dan diaduk hingga homogen. 

Formula sediaan ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formula Hair Tonic Usada Bali 

No. Nama Bahan Pembawa F1 F2 

1. Etanol 96% 25 25 25 

2. Propilen glikol 15 15 15 

3. Asam askorbat 0,1 0,1 0,1 

4. Metil paraben 0,1 0,1 0,1 

5. Mentol 0,4 0,4 0,4 

6. Infusa 10 % - Ad 100 ml - 

7. Infusa 20 % - - Ad 100 ml 

8. Aquades Ad 100 ml - - 

Skrining Fitokimia. 

Skrining fitokimia dilakukan melalui uji reaksi 

tabung, dengan menggunakan sampel infusa herbal 

dari Daun Mangkokan, Daun Waru, Biji Klabet dan 

Bunga Kenanga sebagai larutan uji. Skrining fitokimia 

dari infusa herbal meliputi pemeriksaan golongan 

senyawa: alkaloid, saponin, flavonoid, tannin, 

terpenoid dan steroid. 

Uji Iritasi Pada mencit. 

Dalam uji iritasi, diambil mencit pada salah 

satu kelompok perlakuan untuk diujikan. Sebelum 

dilakukan pengujian masing-masing mencit 

diaklimatisasi selama 4 hari. Masing-masing tikus 

dicukur pada bagian punggungnya 3x3 cm2, 

kemudian dioleskan krim depilatory untuk 

membersikan rambut yang tersisa. Kemudian, tepat di 

tengah bagian punggung yang dicukur dibuat tanda 

kotak sebagai area pengompresan dengan luas 2x2 

cm2 untuk tiap daerah uji. Setelah 24 jam, bahan uji 

dioleskan pada bagian yang bertanda kotak sebanyak 

0,25 gram, ditutup plastik transparan dan diplester 

dengan isolatif kertas, lalu didiamkan selama 24 jam. 

Setelah 24 jam, isolatif kertas dan plastik dibuka dan 

dibilas dengan air. Pengamatan dilakukan pada jam 

ke-24 dan ke-48 jam setelah paparan. 

Data yang diperoleh dianalisis untuk 

memperoleh indeks iritasi primer kulit atau Primary 

Dermal Irritation Index (PDII) dengan menggunakan 

rumus (1). Penilaian skor eritema dan edema 

ditampilkan pada Tabel 2. 

𝑃𝐷𝐼𝐼 =
Σ Nilai Eritema +  Σ Nilai Edema

Σ Mencit 𝑥 Σ Waktu Pengamatan
… … … … … … … (1) 

Tabel 2. Skor Pengujian Iritasi Kulit Primer 

Skor Eritema Keterangan 

0 Tanpa eritema 

1 Sedikit eritema (hampir tidak nampak) 

2 Eritema tampak berbatas jelas 

3 Eritema sedang sampai berat 

4 Eritema parah (merah bit) sampai terbentuk 

luka 

Skor Edema Keterangan 

0 Tanpa edema 

1 Edema sangat ringan (hampir tidak nampak) 

2 Edema ringan berbatas jelas 

3 Oedema sedang (ketebalan ± 1 mm) 

4 Oedema parah (ketebalan > 1 mm) 

Nilai PDII Keterangan 

0 Tidak ada iritasi 

>0 – 2.0 Sedikit iritasi 

2.1 – 5.0 Iritasi sedang 

>5.0 Iritasi parah 

 

Uji Aktivitas Penumbuh Rambut Pada Mencit. 

Jumlah mencit yang dibutuhkan tiap 

kelompok ditentukan dengan rumus Federer9,10 (2): 

(n-1) (t-1) ≥ 15……………………… (2) 

dimana t menunjukkan jumlah perlakuan dan n 

merupakan jumlah ulangan. Pada penelitian ini 

terdapat 4 kelompok perlakuan, sehingga didapatkan 

nilai n ≥ 6. Tiap kelompok terdiri dari 6 ekor mencit, 

dimana kelompok 1 sebagai kontrol negatif yang 

diberikan formula hair tonic tanpa ekstrak, kelompok 

2 sebagai kontrol positif diberikan hair tonic (merk X) 

kelompok 3 dan 4 berfungsi sebagai perlakuan 

dengan pemberian hair tonic dari Daun Mangkokan, 

Daun Waru, Biji Klabet dan Bunga Kenanga dengan 

dua konsentrasi yang berbeda, yaitu 2,5gram/100ml 

dan 5gram/100ml. Kelompok mencit yang digunakan 

pada pengujian aktivitas yaitu mencit yang telah 

digunakan untuk uji iritasi diolesi krim depilatory dan 

biarkan selama 24 jam. Diberikan bahan uji yang 

dioleskan pada masing-masing kelompok setiap 2 kali 

sehari selama 28 hari pada daerah yang diujikan. 

Panjang rambut diperoleh dengan mengukur 10 helai 

rambut pada hari ke-7,14, 21 dan 28 setelah 
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pengolesan. Beberapa helai rambut dicabut acak 

sampai akarnya kemudian diluruskan dan 

ditempelkan pada plester bening, lalu diukur 

menggunakan jangka sorong. Hasil dinyatakan 

sebagai rata-rata panjang rambut ± dari 10 helai 

rambut. 

Analisis Data. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan SPSS 

for Windows versi 24 menggunakan uji One Way 

ANOVA dan Uji Tukey dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Determinasi Tanaman  

Determinasi tumbuhan dilakukan di Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), UPT Balai 

Konvervasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” 

Bedugul Bali. Hasil Determinasi jenis tanaman 

Mangkokan, Waru, Biji Klabet dan Bunga Kenanga 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi 

No. 
Nama 

Indonesia 
Jenis Suku 

1 Mangkokan Polycias scutellaria 

(Burm.f.) Fosberg 

Araliaceae 

2 Waru Hibiscus tilliaceus L. Malvaceae 

3 Biji Klabet Trigonella foenum-

graecum L. 

Leguminosae 

4 Bunga 

Kenanga 

Cananga odorata 

(Lam.) 

Annonaceae. 

Hasil Uji Organoleptis 

Dari hasil uji organoleptis diperoleh hasil 

sediaan tonik rambut berwarna kecoklatan, dengan 

bentuk cair dan bau aromatis. Pengujian pada kulit 

memberikan sensasi dingin di kulit. 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Pengujian skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui golongan senyawa yang dikandung pada 

formula hair tonic herbal dari Daun Mangkokan, Daun 

Waru, Biji Klabet, dan Bunga Kenanga. Berdasarkan 

hasil uji skrining fitokimia yang dilakukan, formula 

hair tonic herbal mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin dan terpenoid. Hasil 

skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 4. 

Hasil Uji Iritasi 

Uji iritasi yang dilakukan pada formula hair 

tonic herbal yang dibuat hasil penelitian menunjukkan 

tidak menimbulkan efek eritema dan edema terhadap 

hewan percobaan (Tabel 5). 

Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia 

No 
Metabolit 

Sekunder 
Pereaksi Uji 

Hasil 

P1 

10% 

P2 

20% 

1 Alkaloid Mayer + + 

2 Flavonoid Ammonia encer + 

H2SO4 

+ + 

3 Saponin Aquades + + 

4 Tannin FeCl3 0,1% + + 

5 Steroid Kloroform + H2SO4 

Pekat + Asam 

asetat anhidrat 

- - 

6 Triterpenoid Kloroform + H2SO4 

Pekat 

+ + 

 

Tabel 5. Hasil Uji Iritasi 

Perlakuan 

Hasil Eritma Hasil Edema 

Jam 

ke- 24 

Jam 

ke- 48 

Jam 

ke- 24 

Jam 

ke- 48 

P1 (10%) 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

P2 (20%) 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

PII (Primary 

Irritation Index) 
0 

 

Hasil Uji Aktivitas Penumbuh Rambut 

Uji penumbuh rambut formula hair tonic 

herbal berbahan dari Daun Mangkukan, Daun Waru, 

Biji Klabet, dan Bunga Kenanga pada mencit dibagi 

menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif 

diolesi dengan cairan pembawa, kelompok kontrol 

positif yang diolesi dengan hair tonic merk X, dan 

masing-masing kelompok uji diolesi dengan hair tonic 

dengan kombinasi 10% dan 20%. Setelah dilakukan 

analisis data dengan uji One Way ANOVA diperoleh 

nilai p < 0,05 pada hari ke-7 dan 21. Dari hasil uji 

Tukey diperoleh hasil bahwa baik pada hari ke-7 dan 

ke-21, kelompok yang diberikan hair tonic dengan 

konsentrasi 10% dan 20% memiliki panjang rambut 

yang lebih panjang signifikan dibandingkan dengan 

kontrol negatif (p < 0.05) dan tidak ada perbedaan 

yang bermakna antar kedua konsentrasi serta tidak 

ada perbedaan yang bermakna dengan kontrol positif 

(p > 0.05). Hasil pengamatan panjang rambut pada 

mencit pada hari ke-7 dan hari ke-21 dapat dilihat 

pada Tabel 6. Hasil uji statistik ditampilkan pada 

Tabel 7.
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Tabel 6. Hasil Pengujian Aktivitas Penumbuh Rambut Pada Hari ke-7 dan ke-21. 

Hari 

ke- 

No. 

Mencit 

Kelompok Perlakuan 

Kontrol Negatif 

(mm) 

Kontrol Positif 

(mm) 

P1 10% 

(mm) 

P2 20% 

(mm) 

7 

1 2.6 4.8 4.1 4.9 

2 2.8 5.1 5.0 5.4 

3 2.6 4.9 4.2 4.4 

4 2.3 5.2 4.8 6.3 

5 3.3 5.1 5.2 5.8 

6 3.4 5.1 5.6 5.2 

X ± SEM 2.83 ± 0.17 5.03 ± 0.06* 4.81±0.23* 5.33 ±0.27* 

21 

1 6.6 8.2 7.0 10.0 

2 5.4 8.3 8.5 9.4 

3 7.2 8.8 9.4 11.0 

4 7.4 9.4 9.6 9.6 

5 7.7 8.4 9.5 8.4 

6 7.8 10.0 10.0 9.5 

X ± SEM 7.01±0.36 8.85 ±0.29* 9.00±0.44* 9.65 ±0.34* 

Data ditampilkan dalam bentuk MEAN ± SEM (n=6). * p < 0.05 vs kontrol negatif dengan uji One 

Way ANOVA diikuti uji Tukey. Kontrol negatif adalah kelompok yang diolesi placebo tanpa ekstrak 

simplisia, kontrol positif adalah kelompok yang diolesi hair tonic penumbuh rambut (merk X), P1 

adalah kelompok yang diolesi hair tonic herbal 10%, P2 adalah kelompok yang diolesi hair tonic 

herbal 20%. 

 

Tabel 7. Hasil Statistik Uji Tukey pada Hari ke-7 dan 

ke-21 
Hari 

Ke- 
Kelompok Uji 

Kelompok 

Pembanding 
Nilai P 

7 Kontrol negatif Kontrol Positif .000 

P1 .000 

P2 .000 

Kontrol Positif Kontrol negatif .000 

P1 .874 

P2 .727 

P1 Kontrol negatif .000 

Kontrol Positif .874 

P2 .304 

P2 Kontrol negatif .000 

Kontrol Positif .727 

P1 .304 

21 Kontrol negatif Kontrol Positif .011 

P1 .006 

P2 .000 

Kontrol Positif Kontrol negatif .011 

P1 .991 

P2 .434 

P1 Kontrol negatif .006 

Kontrol Positif .991 

P2 .604 

P2 Kontrol negatif .000 

Kontrol Positif .434 

P1 .604 

Rambut dapat berfungsi sebagai pelindung 

maupun estetika dan dipercaya dapat mempengaruhi 

rasa percaya diri seseorang. Kerontokan rambut 

menjadi salah satu problem yang paling 

dikhawatirkan setiap orang. Kerontokan rambut dapat 

dipengaruhi oleh faktor -faktor baik dari luar maupun 

dari dalam tubuh yang pada umumnya dapat 

disebabkan oleh paparan radikal bebas, kurangnya 

nutrisi pada rambut, adanya efek samping dari obat-

obatan, faktor genetik, stress yang berkepanjangan 

serta pola makan yang tidak sehat11. 

Meskipun rambut tidak memiliki fungsi 

fisiologis penting pada manusia, namun rambut 

memainkan peran penting dalam penampilan 

seseorang. Kebotakan androgenik (androgenic 

alopecia) dan kebotakan melingkar/spot (alopecia 

areata) adalah bentuk kerontokan rambut yang paling 

umum. Beberapa bahan aktif yang berasal dari sintetis 

tersedia untuk pengobatan, namun memiliki sejumlah 

keterbatasan. Efektivitas dan keamanannya masih 

dipertanyakan dan jumlah waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai efeknya relatif panjang dan tidak 

jelas. Hal ini meningkatkan minat untuk menemukan 

pendekatan alternatif terhadap kerontokan rambut 

dengan menggunakan preparat yang berasal dari 

bahan alam12. 

Studi iritasi kulit primer (PDII) dilakukan untuk 

tujuan komersialisasi. Hal ini untuk memastikan 

bahwa bahan aktif dalam formulasi sampel tidak 

menyebabkan kerusakan pada kulit dan sebagai 

jaminan produk aman untuk digunakan13. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa daun 

mangkokan memiliki aktivitas laktogenik dimana 

ekstrak air dan ekstrak etanol 70% dari daun 

mangkokan diketahui mengandung senyawa phenol 

dan flavonoid serta memiliki aktivitas antioksidan. 

Beberapa kandungan dari ekstrak air daun 

mangkokan diantaraya adalah, rutin, quersetin, 

kaemferol, ursolic acid, oleanolic acid, caffeic acid, 

chlorogenic acid dan matairesinol14. Namun saat ini 

data mengenai aktivitas penumbuh rambut dari daun 

mangkokan masih sangat terbatas. Selain sebagai 

https://medicamento.unmas.ac.id/


| Putu Era Sandhi Kusuma Yuda 

 

 

34 Jurnal Ilmiah Medicamento • Vol. 9 No. 1 • tahun 2023 

https://medicamento.unmas.ac.id 

 

agen laktogenik, daun mangkokan juga diketahui 

memiliki aktivitas sebagai antijamur terhadap 

Candida albicans15 dan memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat 

Propionebacterium acnes16. Ekstrak etanol daun 

mangkokan mengandung alkaloid yang diduga dapat 

meningkatkan pertumbuhan rambut serta senyawa 

flavonoid yang dapat berperan sebagai antioksidan, 

sehingga mempercepat perumbuhan rambut dimana 

formulasinya sebagai hair tonic dikombinasikan 

dengan daun slederi terbukti dapat meningkatkan 

pertumbuhan rambut pada kelinci17. Oleh sebab itu, 

daun mangkokan sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai salah satu bahan alami untuk 

kosmetika herbal.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi 

diketahui bahwa ekstrak dari daun waru dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan hair tonic tanpa 

menimbulkan iritasi, serta dapat meningkatkan 

pertumbuhan rambut karena mengandung vitamin, 

polifenol, flavonoid, saponin serta zat besi18. 

Biji Klabet banyak digunakan dalam 

pembuatan makanan dan obat tradisional serta 

diketahui memiliki sifat penyembuhan luka, 

ekspektoran, antidiabetik, dan pencahar. Selain itu, 

klabet juga dikenal dapat meningkatkan kekebalan 

dan meningkatkan kesehatan mental dan reproduksi 

wanita. Trigonelin merupakan senyawa bioaktif utama 

dari klabet19. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa ramuan hair tonic herbal dari tanaman Daun 

Makokan, Daun Waru, Biji Klabet dan Bunga Kenanga 

sebagai hair growth stimulating agent tidak 

menimbulkan iritasi dan memiliki aktivitas penumbuh 

rambut pada mencit. Hair tonic herbal mengandung 

senyawa metabolit skunder seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, tannin dan terpenoid yang telah ditujukan 

pada pengujian skrining fitokimia. Aktivitas 

penumbuh rambut ramuan hair tonic herbal dari 

tanaman Daun Makokan, Daun Waru, Biji Klabet dan 

Bunga Kenanga menunjukkan adanya perubahan 

pertumbuhan rambut yang signifikan pada mencit. 
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